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ABSTRAK

Abdurahman. NIM. 240211050131. “Keadilan Dan Maslahat Dalam Kewarisan
Islam: Tinjauan Komparatif antara Pendapat Umar bin Khattab dan
Utsman bin Affan tentang Radd”. Pembimbing I Prof. Dr. Hj.
Wahidah, M.H.I., dan Pembimbing II Dr. Abdul Hafiz Sairazi, S.H.I,
M.H.I, pada Program Studi Hukum Keluarga Pascasarjana UIN
Antasari Banjarmasin, 2026.

Kata Kunci: Radd, Umar bin Khattab dan Utsman bin Affan

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan pendapat terkait
kebolehan radd, khususnya pembagian kepada ahli waris tertentu, yaitu suami dan
istri. Umar bin Khattab mengatakan dalam permasalahan waris apabila radd ini
terjadi dalam kasus yang suami atau istri termasuk di dalamnya, mereka tidak
berhak menerima pengembalian. Utsman bin Affan tidak memberikan
pengecualian kepada ahli waris penerima radd dan tetap memberikan sisa harta
warisan kepada suami atau istri. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
perbandingan istinbath hukum pendapat Umar bin Khattab dan Utsman bin Affan
tentang radd serta relevansi pendapat Utsman bin Affan terhadap Pasal 193 KHI.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif dengan
menggunakan pendekatan perundang-undangan (statute approach), pendekatan
konseptual (conceptual approach), dan pendekatan komparatif (comparative
approach), dan pendekatan historis (historical approach). Bahan hukum primer
yang digunakan meliputi Kitab Al-Mughni karya Ibnu Qudamah, Kitab Al-Figh
al-Islam wa Adillatuhu karya Wahbah al-Zuhaili, dan Kompilasi Hukum Islam
(KHI) khususnya Pasal 193. Dianalisis melalui teori magashid al-syari’ah dan
teori keadilan John Rawls.

Hasil penelitian menunjukkan: Pertama, perbedaan Umar dan Utsman
bersumber pada dua pendekatan metodologis yang berbeda secara epistemologis.
Umar menggunakan giyas yang berkedudukan sebagai dalil zanni, sedangkan
Utsman menempuh pendekatan bayani dengan menjaga keumuman ayat faraidh
sehingga berstatus gat 7 dalalah, sehingga argumentasi Utsman dinilai relatif lebih
kuat (r@jih). Kedua, pandangan Utsman memiliki relevansi kuat, langsung, dan
menyeluruh dengan Pasal 193 KHI pada dimensi substantif, metodologis, dan
filosofis, termasuk pemenuhan prinsip keadilan John Rawls serta magqashid al-
syari’ah. Konsep radd Utsman dan Pasal 193 KHI lebih memberikan maslahat
karena memastikan tidak ada harta warisan yang terbengkalai dan memperluas
distribusi kepada seluruh ahli waris tanpa pengecualian, sehingga mewujudkan
keadilan distributif yang inklusif dalam hukum waris Islam di Indonesia.
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“Barang siapa awal perjalanannya bersinar, maka akhir perjalanannya pun
bersinar.”
(Al- Hikam Al-’Athaiyyah oleh Ibnu ‘Athaillah Al-Sakandariy)
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“Singsingkan lengan bajumu dan bekerja keraslah untuk sesuatu yang kau

inginkan ... Karena kesuksesan tidak akan dicapai dengan kemalasan,”
(Sayyid Ahmad Al-Hasyimi Al-Mishriy)
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2. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA. selaku Direktur Pascasarjana UIN
Antasari Banjarmasin, Penulis mengucapkan terima kasih atas segala
pelayanan yang diberikan kepada seluruh mahasiswa Pascasarjana. Semoga
Pascasarjana semakin maju sehingga banyak diminati oleh para pencinta ilmu.

3. Bapak Dr. H. Hasbullah, S.Ag., M.H.I., dan Bapak Supian Sauri, S.E., M.E.,
selaku Ketua dan Sekretaris Program Studi Hukum Keluarga Pascasarjana
UIN Antasari Banjarmasin. Penulis mengucapkan terima kasih atas segala

pelayanan yang diberikan kepada seluruh mahasiswa Program Studi Hukum
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Keluarga. Semoga Program Studi Hukum Keluarga semakin maju sehingga
mampu mencetak ahli Hukum Keluarga.

. Ibu Prof. Dr. Hj. Wahidah, M.H.I., selaku Dosen Pembimbing Tesis I dan
Bapak Dr. Abdul Hafiz Sairazi, S.H.I, M.H.I, selaku Dosen Pembimbing Tesis
IT yang telah mengarahkan, membimbing, dan memberikan saran serta
meluangkan waktunya kepada penulis selama menyelesaikan Tesis. Semoga
Allah Swt. mencatat seluruh perbuatan beliau sebagai amal jariah yang
mendatangkan manfaat dan pahala bagi keduanya.

. Bapak dan Ibu Dosen Pascasarjana Antasari Banjarmasin yang telah
membimbing, mengajarkan, dan memberikan bekal ilmu yang bermanfaat
bagi penulis.

. Bapak dan Ibu tenaga kependidikan Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin
yang telah bekerja demi kelancaran penulis selama kuliah.

. Pimpinan Pondok Pesantren Tahfizh Daarul Qur’an Istiqgomah Tanah Laut
serta jajaran staf Yayasan sebagai tempat menulis mengajar, atas semua
kebijakan, dukungan, serta doa, khususnya dalam pemberian izin belajar
kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan proses akademik
Program Studi Magister (S2) Hukum Keluarga di UIN Antasari.

. Ayahanda Alm. H. Husaini bin Sulaiman dan ibunda Alm. Hj. Tinah binti H.
Mashor, dengan segala kerendahan hati dan syukur yang tak terhingga atas
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10. Seluruh teman-teman mahasiswa/i Pascasarjana UIN Antasari angkatan 2024,
khususnya mahasiswa/i Program Studi Hukum Keluarga Lokal A yang telah
membantu, memotivasi, serta memberikan saran dan arahan kepada penulis.
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Semoga Allah Swt., membalas segala bentuk kebaikan pihak-pihak yang
terkait. Akhir kata penulis mengharapkan ampunan dan rida Allah Swt., semoga
karya tulis ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak dan menambah

khazanah pengetahuan, Amin.

Banjarmasin, 14 Juli 2026

Abdurahman

xi



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

. = A 16. b : Th
2. < : B 17. b : Zh
3. o T 18. ¢ : ‘
4. & Ts 19. ¢ : Gh
5. ¢z + ] 20. & : F
6. ¢ : H 21. & : Q
7. ¢ ¢ Kh 22. 4 : K
8. > : D 23. J : L
9. > : Dz 24, » : M
10. , : R 25. 0 : N
1. 5 = Z 26. o : W
12. » S 27. » : H
13. » @ Sy 28. ¢ : )
14. 2 : Sh 29. : Y
15. 2 : Dh
1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- A Fathah
- I Kasrah
. U Dhammah

Kata Sandang: Contoh: (JLS.-?\) al-rijal bukan ar-rijal, (0'32))) al-diwan

bukan ad-diwan.

Syidah: Misalnya, kata (5;3)2)l) tidak ditulis adh-dhariirah melainkan al-

dhartirah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
S - Ai adani
9" Au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
a dengan topi di
E a atas
1 dengan topi di
4 1 atas
5 u dengan topi di
7 u atas
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3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun
huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.
4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda (<) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (3,9,.2))) tidak ditulis ad-

dhariirah melainkan al-dhariirah, demikian seterusnya.
5. Ta’ marbiithah
Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marblthah terdapat pada
kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/
(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbithah
tersebut diikuti oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta
marbithah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara

1. &b Thariqah

2. oY aad Al-Jami’ah al-Islamiyyah
3. s34 sdsg Wahda al-Wujid

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
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diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh:
al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika
menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian
halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd
al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nar al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi’/), kata benda (ism), maupun huruf (harf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Kata Arab Alih Aksara
5 radd
Jse ‘aul
sl al-faraidh
HAPY ‘ashabah
A ‘amm
el Khash
bl Istinbath
Lo pal Sls ashhab al-furddh
u'p}}ﬁ\ S dzawi al-furtidh
NES PP dzawi al-arham
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183,20 wplis maqashid al-syarf'ah

J) ada hifzh al-mal
J:,fj\ Lis hifzh al-nasl
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